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BAB V
KESIMPULAN


             Perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia dilakukan oleh berbagai kalangan, salah satunya adalah para jurnalis. Dengan menggunakan media massa, para jurnalis berusaha membangkitkan semangat rakyat untuk ikut serta dalam usaha mempertahankan kemerdekaan yang telah diraih. Usaha untuk mempertahankan kemerdekaan melalui jurnalistik ini juga terjadi di Jakarta. Para jurnalis di Jakarta menggunakan pers sebagai sarana perjuangan pada masa revolusi fisik dengan tulisan-tulisan  yang berupa propaganda, penerangan, serta kritik terhadap pemerintah. Para jurnalis yang pada saat itu berhasil membangkitkan kembali kegiatan jurnalistik di Jakarta, menggunakan pers sebagai alat untuk menuangkan segala pikiran, informasi, serta semangat perjuangan bagi rakyat di Jakarta melalui tulisan-tulisannya dalam surat kabar. Peranan pers nasional di Jakarta merupakan bagian dari sejarah lokal selain masuk dalam bagian sejarah nasional juga. Bahwa perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan tidak hanya dapat diraih melalui perang atau diplomasi tetapi juga melalui pikiran dan semangat yang dituangkan dalam surat kabar. 
             Pers nasional di Jakarta masa revolusi fisik  berjuang keras melawan pers NICA yang berusaha untuk memberikan pengaruh pada masyarakat agar menerima kembali Belanda untuk berkuasa  di Indonesia. Namun, tanpa pantang menyerah pers nasional di Jakarta yang disuarakan oleh kaum Republik berusaha menuliskan berita-berita  berisi semangat mempertahankan kemerdekaan dan menentang usaha pendudukan Sekutu. Pers nasional menjadi alat perjuangan pada masa revolusi. Bahkan karena keberanian pers nasional di Jakarta, dalam menentang kekuasaan Belanda di Indonesia,  ketiga surat kabar di Jakarta yakni, Berita Indonesia, Merdeka, Soember, pernah mengalami pembreidelan karena ketajaman pena ketiga surat kabar tersebut.  Misalnya,  Berita Indonesia pada tahun 1949 pernah dihentikan penerbitanya selama beberapa kali atas beberapa pandangan yang sangat oposisional terhadap pemerintah dan berusaha menyampaikan aspirasi masyarakat yang memang pada saat itu menginginkan agar Belanda segera mengakui kedaulatan Bangsa Indonesia. Demikian juga dengan Merdeka  yang pada masa Agresi Militer II dihentikan penerbitannya, Merdeka dikenal sebagai surat kabar “corong republik” sehingga keberadaan Merdeka pun menjadi momok yang ditakuti oleh pemerintah, namun pada akhirnya Merdeka dapat terbit kembali dalam penerbitannya yang lebih moderat, meski  tetap berusaha untuk menyampaikan aspirasi masyarakat melalui tulisan-tulisannya. Pembreidelan juga terjadi pada surat kabar Soember, namun dalam pernyataanya Soember  ketika terbit kembali setelah mengalami pembreidelan mengatakan bahwa “Semangat dan keyakinan  Soember tidak akan patah dengan pengekangan pers”
            Surat kabar di Jakarta yang mempropagandakan kemerdekaan Indonesia, seperti: Berita Indonesia, Merdeka, Soember  pada masa kemerdekaan,  ketiga surat kabar di Jakarta tersebut memiliki kedudukan yang sangat penting dalam membantu perjuangan bahkan, mendapatkan julukan sebagai surat kabar “hasil revolusi” karena terlahir ketika Indonesia sedang mengalami revolusi dan membela keadilan, juga menjadi alat kontrol sosial di masyarakat. Isi berita ketiga surat kabar di Jakarta tersebut ternyata memiliki keampuhan tersendiri bagi yang membaca. Maka dari itu antara surat kabar dengan masyarakat telah menjadi satu kesatuan yang memiliki hubungan erat di masa kemerdekaan. Surat kabar sebagai penyampai informasi dan masyarakat yang membutuhkan informasi. Surat kabar sebagai kontrol sosial di masyarakat telah dibuktikan ketika Indonesia berhasil meraih kemerdekaanya dan mulai menata pemerintahan. Jadi, keberadaan surat kabar di Jakarta pada masa revolusi memiliki peranan yang sangat penting, meskipun hanya berupa kertas tetapi mampu untuk membuat para penjajah berang terhadap isi berita-berita yang disampaikanya. Meskipun hanya selembar kertas, namun ketajamanya tidak kalah dengan senjata api maupun bambu runcing dalam mengusir penjajah dan meraih kemerdekaan Republik Indonesia. Demikian pula halnya yang dilakukan oleh ketiga surat kabar di Jakarta yakni Berita Indonesia, Merdeka, Soember  untuk membela dan mempertahankan Republik Indonesia melalui tulisan dan ketajaman pena dalam menyampaikan aspirasi masyarakat Indonesia. Para redaktur pers pada masa revolusi, melalui pemberitaan (news) dan pandangan-pandangan (views) yang disajikan dalam surat kabar yang dikelolanya, berusaha meyakinkan dan mempengaruhi masyarakat untuk bersama-sama membela kemerdekaan dan keberadaan Negara Republik Indonesia di satu sisi, dan melawan sedapat mungkin berbagai pihak yang ingin mengganggu kemerdekaan Negara Republik Indonesia. 
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